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ABSTRAK 

Nama  : Verena Disa Septyari 

NPM  : 2016310134 

Judul  : Hubungan Program Pelatihan dengan Kinerja pegawai di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandung 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis hubungan program pelatihan 

dengan Kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kota Bandung. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka penelitian 

ini menggunakan teori pelatihan oleh Kirkpatrick yang terdiri dari 4 dimensi yaitu 

[1] Materi pelatihan [2] Fasilitas pelatihan [3] Instruktur pelatihann [4] waktu 

pelatihan dan teori Kinerja oleh Wilson Bangun terdiri dari 4 dimensi yaitu [1] 

Jumlah pekerjaan [2] Kualitas pekerjaan [3] Ketepatan waktu [4] Kemampuan 

kerja sama dan PP no 46 tahun 2011 terdiri dari 5 dimensi yaitu [1] Orientasi 

pelayanan [2] Integritas [3] Komitmen [4] Disiplin [5] Kerja sama. 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian desain 

korelasional menguji hubungan antara kedua variabel. Dalam penelitian ini, 

subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan metode sampling. Jumlah 

sampling yang digunakan adalah sejumlah 50 Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandung dari 

populasi 60 PNS peserta pelatihan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Bandung. Pengumpulan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner, dan untuk mendukung hasil kuesioner dilakukan 

wawancara kepada 4 PNS di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kota Bandung. Selain itu, analisis data yang digunakan menggunakan 

korelasi Spearman. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa pelatihan pegawai Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandung berada 
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dalam kategori sangat tinggi dan tinggi dan Kinerja berada dalam kategori sangat 

tinggi. Selanjutnya, korelasi hubungan antara pelatihan dengan kinerja  memiliki 

hubungan yang agak lemah. 

Kata kunci: pelatihan, kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

ABSTRACT 

Name  : Verena Disa Septyari 

NPM  : 2016310134 

Title  : The Relationship between Training Program and Performance 

Employees in Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 

Bandung 

This research was conducted with the aim of analyzing the relationship of the 

training program with employee performance in DPMPTSP Kota Bandung. To 

achieve the objectives of this research, this study uses training theory by 

Kirkpatrick which consists of 4 dimensions namely [1] Training material [2] 

Training facilities [3] Training instructor [4] training time and Performance theory 

by Wilson Bangun consists of 4 dimensions ie [1] Number of jobs [2] Quality of 

work [3] Timeliness [4] The ability to work together and PP no 46 in 2011 

consists of 5 dimensions namely [1] Service orientation [2] Integrity [3] 

Commitment [4] Discipline [5] Cooperation. 

This study uses a quantitative approach to the type of correlational design research 

examining the relationship between the two variables. In this study, the research 

subjects were determined using a sampling method. The number of samples used 

was a total of 50 Civil Servants (PNS) from a population of 60 PNS trainees in 

DPMPTSP Kota Bandung. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires, and to support the results of the questionnaire interviews were 

conducted with 5 civil servants in DPMPTSP Kota Bandung. 

The results of the research obtained show that the training of employees of the 

Office of Investment and Integrated Services of the One Door of the City of 

Bandung is in the very high and high category and the Performance is in the very 

high category. Furthermore, the correlation between training and performance has 

a rather weak relationship. 

Keyword: Training Program, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Disetiap instansi memiliki program pelatihan bagi karyawannya, pelatihan ini 

biasanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan setiap karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya. Menurut Donald L. Kirkpatrick ada empat tingkatan 

dalam pelatihan yaitu Reaksi, Pembelajaran, Perilaku, dan Hasil. Dikarenakan 

hasil wawancara oleh salah satu pegawai yang mengikuti pelatihan menyatakan 

bahwa pelatihan tersebut tidak meningkatkan kinerja pegawai peneliti tertarik 

untuk melihat proses pelatihan tersebut berjalan dan memilih menggunakan teori 

Kirkpatrick yang Reaksi. 

Pelatihan menurut Armstrong merupakan perkembangan sistematis 

pengetahuan, keterampilan dan sikap seorang individu yang membuthkan agar 

menjalankan tugas dan pekerjaan yang diberikan secara maksimal. Menurut 

Kirkpatrick ada 4 dimensi yang digunakan yaitu: 

1. Materi pelatihan 

2. Fasilitas pelatihan 

3. Instruktur pelatihan 

4. Waktu pelatihan 
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Degan dimilikinya dan terpenuhinya 4 dimensi pelatihan yang telah 

disebutkan oleh Kirkpatrick maka pegawai peserta pelatihan seharusnya 

maksimal dalam kinerja mereka agar mencapai tujuan organisasi. Pelatihan yang 

didapatkan pegawai pada umumnya akan meningkatkan kinerja1. 

Kinerja menurut Wilson bangun merupakan suatu penacapaian pekerjaan 

yang diperolah pegawai berdasarkan persyaratan suatu pekerjaan (job 

requirement).2 Dimensi kinerja yang dipilih berdasarkan SKP dan Perilaku Kerja. 

Dimensi kinerja yang sesuai antara teori dengan pengaplikasiannya pada SKP ada 

di PP no. 30 tahun 2019 dengan dimensi kinerja oleh Wilson Bangun. Adapun 

dimensi kinerja menurut Wilson Bangun yaitu:  

1. jumlah pekerjaan 

2. kualitas pekerjaan 

3. ketepatan waktu  

4. kemampuan kerja sama.  

Selanjutnya untuk Kinerja pegawai dilihat berdasarkan Peraturan Pemerintah 

no. 46 tahun 2011 yaitu:  

1. orientasi pelayanan 

2. integritas 

3. komitmen 

4. disiplin  

                                                             
1 Gary Dessler, Human Resource Management Fifteenth Edition (Florida: Pearson, 2017), hal. 237 
2 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 231 
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5. kerja sama.  

Eratnya hubungan pelatihan dan kinerja diungkapkan oleh Longenecker 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa adaanya hubungan positif antara 

pelatihan dan kinerja pegawai3 yang artinya semakin puas pelatihan maka 

semakin tinggi kinerjanya. 

DPMPTSP adalah suatu lembaga yang memiliki peran dan fungsi di bidang 

penyelenggaraan pelayanan perizinan terpadu Kota Bandung, yang kemudian 

didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung No 08 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bandung4. Pelatihan 

yang diberikan untuk pegawai DPMPTSP ini bertujuan untuk memudahkan 

pegawai dalam melayani masyarakat yang mengurus perizinan. 

Tetapi melihat kondisi lapangan pegawai yang mengikuti pelatihan di 

DPMPTSP ini ada indikasi tidak adanya peningkatan kinerja setelah adanya 

pelatihan. Dapat didukung dengan hasil wawancara kepada pada peserta 

pelatihan di DPMPTSP. Indikasi permasalahan pada beberapa dimensi yang 

masih terjadi di lapangan pada variable pelatihan dijabarkan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

                                                             
3 Longenecker, Key practices of high performance leaders, 2010,  
https://www.researchgate.net/publication/235280219_Coaching_for_better_results_Key_practices_
of_high_performance_leaders  
4DPMPTSP Kota Bandung https://portal-dpmptsp.bandung.go.id/profil 

https://www.researchgate.net/publication/235280219_Coaching_for_better_results_Key_practices_of_high_performance_leaders
https://www.researchgate.net/publication/235280219_Coaching_for_better_results_Key_practices_of_high_performance_leaders
https://portal-dpmptsp.bandung.go.id/profil
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1. Pada instruktur pelatihan kurang memuaskan bersarkan hasil 

wawancara dengan peserta pelatihan5 

“kurang puas sih soalnya pas penyampaian materi yang penulisan 

LKPM itu cuma teori kan cuma ngejelasin aja gak ada prakteknya 

padahal kalo bisa praktek langsung bisa lebih ngerti gitu, puasnya  ” 

2. Hasil wawancara dengan pegawai peserta pelatihan menunjukan 

bahwa masih kurangnya dimensi waktu pelatihan6 

“jadinya kurang puas sih mba karena selesai pelatihannya gak tepat 

waktu gitu beda-beda kadang sampai maghrib kadang bisa juga 

sampai jam 9” 

Selain indikasi permasalahan pada variable pelatihan, peneliti menemukan 

indikasi permasalahan pada beberapa dimensi variable kinerja yang ada di 

lapangan dijabarkan oleh peneliti berikut ini: 

1. Dari hasil wawancara, pegawai peserta pelatihan mengungkapkan 

dimensi orientasi pelayanan masih rendah7: 

“kesadaran diri sih mba kalau ngebantu gitu, ada yang diem aja 

kalau rekan kerja banyak kerjaan ada juga yang aktif nanya mau 

bantu karena kan pasti prioritasin kerjaan masing-masing dulu 

kadang juga kalau udah sibuk sama kerjaannya hampir ga ada buat 

nawarin ngebantu gitu” 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan peserta pelatihan DPMPTSP 
6 ibid 
7 Ibid 
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2. Dimensi integritas masih rendah berdasarkan hasil wawancara 

berikut8: 

“ya bukannya ga berani menegakan aturan tapi kan udah ada pihak 

yang pantas untuk menegur dan memberikan sanksi jadi yaudah 

diserahkan aja kepada pihak tersebut dan masih ada juga beberapa 

orang yang terlibat dalam konflik kepentingan” 

3. Pada dimensi komitmen ditemukan bahwa masih rendah berdasarkan 

hasil wawancara9: 

“suka males sih mba kadang ikut upacara tuh tapi gimana ini salah 

satu kewajiban sebagai PNS jadi ya sudah diikuti saja ga enak juga 

kan masa sebagai PNS gak mau hadir upacara” 

Selain indikasi permasalahan pada variable pelatihan dan kinerja, peneliti 

menemukan hubungan antara program pelatihan dengan  kinerja yang terjadi di 

lapangan dijabarkan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Dari hasil wawancara, hubungan antara program pelatihan dengan 

kemampuan kerja sama10 

“iya ada hubungan, karna ada keterkaitan gitu, kalau program 

pelatihannnya berjalan dengan baik maka nanti kinerja dari orang 

pelatihan yang ikut pelatihan tersebut juga bisa lebih baik sehingga 

akan membantu pegawai yang lain agar mencapai target SKP yang 

                                                             
8 Ibid 
9 Ibid 
10 Ibid 
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ditentukan dan harus bisa bekerja sama antar pegawai  antar bidang 

juga” 

2. Hubungan antara program pelatihan dengan orientasi pelayanan11 

“ya kalau pelatihannya berjalan dengan baik mater-imateri yang 

disampaikan membuat kita lebih gampang dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dan bisa tepat sasaran gittu” 

3. Hubungan antara program pelatihan dengan jumlah pekerjaaan12 

“iya mba ada hubungannya, program pelatihan tersebut 

memudahkan kita untuk mecapai target SKP”  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan di lapangan, maka 

peneliti mengidentifikasi indikasi permasalahan bahwa tidak semua atau 

sebagian pegawai peserta pelatihan DPMPTSP memiliki kepuasan pelatihan 

atau dengan artian beberapa pegawai merasa tidak puas dengan pelatihan yang 

diberikan sehingga merasakan kinerja yang diberikan tidak ada perubahannya. 

Ketidak puasan pegawai yang mengikuti pelatihan tersebut dirasakan dengan 

kurang puasnya pegawai dengan instruktur pelatihan dalam menyampaikan 

beberapa materi seperti halnya materi yang disampaikan akan lebih mudah 

dipahami secara praktek tetapi disampaikan hanya dengan teori saja ini 

membuat peserta pelatihan merasa kurang puas dengan instruktur pelatihan 

yang tidak menyampaikan materi secara maksimal, kemudian selesainya waktu 

                                                             
11 Ibid 
12 Ibid 
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pelatihan yang tidak tepat waktu dan cenderung lebih lama membuat peserta 

pelatihan merasa tidak puas dan cenderung menjadi kurang efektifnya pelatihan 

tersebut. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui tingkat kinerja pegawai yang 

berdasarkan temuan dilapangan tidak ada perubahan apakah kinerja pegawai 

tersebut rendah atau tinggi. 

 Dengan demikian sesuai penjabaran diatas mengenai indikasi permasalahan 

yang ditemukan di lapangan peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan kepuasan pelatihan, tingkat kinerja pegawai, dan mempunyai 

keinginan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan positif antara pelatihan 

dengan kinerja di DPMPTSP Kota Bandung. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan indikasi masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, identifikasi 

yang diangkat dalam penelitian ini dapat diuraikan kedalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi tingkat kepuasan pegawai pada program pelatihan di 

DPMPTSP Kota Bandung? 

2. Seberapa tinggi tingkat kinerja pegawai di DPMPTSP Kota Bandung? 

3. Bagaimana hubungan pelatihan dengan kinerja pegawai di DPMPTSP 

Kota Bandung 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk medeskripsikan seberapa tinggi tingkat kepuasan pegawai pada 

program pelatihan di DPMPTSP Kota Bandung 

2. Untuk mendeskripsikan seberapa tinggi tingkat kinerja pegawai di 

DPMPTSP Kota Bandung 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan seberapa kuat hubungan positif 

antara program pelatihan dengan kinerja pegawai di DPMPTSP Kota 

Bandung 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian, penulis berharap penelitian tersebut dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Memberikan informasi kepada pegawai DPMPTSP Kota Bandung bahwa 

pentingnya pelatihan dan kinerja pegawai untuk mencapi tujuan 

organisasi. 

2. DPMPTSP Kota Bandung diharapkan mampu meningkatkan pelatihan 

dan kinerja pegawai. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I, Pendahuluan, berisi latar belakang yaitu mengapa pelatihan dan 

hubungannya dengan kinerja penting untuk diteliti. Rumusan masalah dan tujuan 

penelitian serta manfaat penelitian dan kegunaan penelitian teoritis dan praktis 
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BAB II, Tinjauan Pustaka, membahas konsep secara teoritis. Dimulai dengan 

teori pelatihan kemudian teori kinerja, dan hubungan pelatihan dengan kinerja 

secara teoritis dengan beberapa penelitian yang sudah ada sehingga menjadi 

landasan ilmiah untuk masalah yang diteliti. 

BAB III, Metode Penelitian, menjabarkan penggunaan teknik apa pada saat 

penelitian. Pendeskripsian tentang rancangan penelitian, populasi dan sampel, 

pengukuran dan instrument penelitian, kemudian skala pengukuran, uji reliabilitas 

dan validitas instrument, kemudian menjelaskan pengolahan data. 

BAB IV, Gambaran umum DPMPTSP Kota Bandung, membahas tentang 

profil DPMPTSP Kota Bandung. 

BAB V, Hasil dan Pembahasan, membahas tentang isi dari hasil penelitian yang 

telah didapat melalui penelitian. Kemudian pembahasan mengenai pelatihan dan 

kinerja. Focus kepada menjawab pertanyaan penelitian dan pembahasan masing-

masing variabel. 

BAB VI, Kesimpulan dan Saran, berisikan kesimpulan yaitu suatu pernyataan 

yang tepat yang selanjutnya memberikan saran-saran yang diperlukan. 
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